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ABSTRAK :Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan sikap tanggung jawab siswa dengan 
menggunakan media pembelajaran Magic Box berbasis Wayang Sukuraga di SDN 1 Kebon Pedes. Metode 
penelitian yang di gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus diawali 
dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Instrumen yang digunakan adalah lembar 
observasi guru dan siswa serta penilaian non tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media 
pembelajaran Magic Box berbaasis wayang sukuraga dapat  meningkatkan sikap tanggung jawab siswa di SDN 1 
Kebon Pedes. Hal ini dapat dilihat dari hasil olah data yang diperoleh pada siklus 1, sebanyak 10 siswa dari 26 
jumlah seluruh siswa memiliki peningkatan sikap tanggung jawab sedangkan 16 siswa lainnya belum memiliki 
sikap tanggung jawab, sehingga presentase sikap tanggung jawab mencapai 40% dengan nilai rata-rata 67.76. 
Pada siklus 2 hasil olah data yang diperoleh yaitu 22 siswa dari 26 jumlah keseluruhan siswa memiliki peningkatan 
sikap tanggung jawab dengan presentase 85% dan nilai rata-rata nya adalah 76.34 
Kata Kunci: Sikap Tanggung Jawab, Magic Box, Wayang Sukuraga 

 
ABSTRACT :This study aims to determine the increase in students' responsible attitude by using the Magic Box 
learning media based on Wayang Sukuraga at SDN 1 Kebon Pedes. The research method used is Classroom 
Action Research which consists of two cycles. Each cycle begins with the stages of planning, implementing, 
observing and reflecting. The instruments used were teacher and student observation sheets as well as non-test 
assessments. The results of the study show that the application of the Magic Box learning media based on wayang 
sukuraga can increase the attitude of responsibility of students at SDN 1 Kebon Pedes. This can be seen from the 
results of data processing obtained in cycle 1, as many as 10 students out of 26 total students have an increased 
attitude of responsibility while the other 16 students do not yet have an attitude of responsibility, so that the 
percentage of attitudes of responsibility reaches 40% with an average value 67.76. In cycle 2 the results of 
processing the data obtained were 22 students out of 26 the total number of students had an increased attitude of 
responsibility with a percentage of 85% and the average value was 76.34 
Keywords: Responsible Attitude, Magic Box, Sukuraga Puppet 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Sikap tanggung jawab memiliki peran yang penting dalam membantu ketercapaian 

tujuan pembelajaran dengan adanya tanggung jawab siswa dapat mengatasi berbagai 

permasalahan dilingkungan sekitarnya. Dilihat dari realitas yang terjadi dilapangan 
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menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang tidak memiliki sikap tanggung jawab yang 

tinggi dalam pembelajaran dan adanyan penurunan sikap tanggung jawab siswa dalam belajar 

yang ditunjukan dengan munculnya sikap malas, menunda-nunda pekerjaan, menyontek, serta 

mencari-crai alasan untuk tidak melaksanakan tugas belajar. Sikap tanggung jawab siswa yang 

dimiliki disekolah termasuk ke dalam tanggung jawab pribadi. Siswa bertanggung jawab untuk 

melaksanakan semua tugas yang mendukung ketercapaian keberhasilan belajarnya sendiri.  

Sikap tanggung jawab siswa ditunjukkan dengan  adanya perasaan yang kuat dalam 

memenuhi tugas-tugas dalam proses pembelajaran secara percaya diri, mandiri dan 

berkomitmen. Siswa memiliki sikap tanggung jawab yang tinggi, maka akan berpengaruh 

terhadap cara siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang lebih maksimal. Tanggung 

jawab merupakan sikap seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban, baik yang 

berkaitan dengan diri sediri, sosial, masyarakat, bangsa maupun agama (Maolia et al., 2019: 

23). Sikap tanggung jawab diperlukan siswa dalam berbagai bidang atau  muatan pembelajaran. 

Salah satunya dalam pembelajaran IPS. Tujuan dari pendidikan IPS yaitu mengembangkan 

kemampuan dan rasa tanggung jawab sebagai anggota masyarakat dan bnagsa berorientasi 

pada pengembangan diri siswa dan kepentingan masyarakat. Pembelajaran bermuatan IPS 

siswa ditekankan untuk lebih bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran yang utuh baik 

secara individu maupun kelompok agar mencapai keberhasilan dalam belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas tanggal 12 November 2022 dengan 

jumlah siswa 26 orang siswa, terdiri dari 14 orang laki-laki dan 12 orang perempuan. Selama 

ini masih banyak siswa yang belum memiliki kesadaran dalam sikap tanggung jawabnya 

masing-masing. Seorang guru sangat kesulitan dalam membentuk sikap tanggung jawab siswa. 

Banyak siswa yang belum mengerti akan kewajibannya salah satunya tidak mau ikut bekerja 

sama dalam mengerjakan tugas kelompok hanya menitikan nama, sering menekankan kepada 

siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran agar mau mengerjakan tugas. Kepada siswa yang 

aktif memberikan hadiah, tujuannya untuk memotivasi, setelah proses pembelajaran selesai 

memberikan refleksi atau pesan moral. Apabila ada siswa yang malas memberikan nasehat 

secara pelan-pelan agar siswa tersebut semangat kembali untuk belajar. 

Selain melalukan wawancara penulis melakukan observasi di kelas untuk melihat sikap 

tanggung jawab siswa dalam proses pembelajaran. Hasil observasi penulis menemukan  

permasalahan yang berasal dari kegiatan pembelajaran mata pelajaran IPS, menunjukkan  

bahwa kurangnya sikap tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas pada saat proses 

pembelajaran. Hal ini dapat dilihat selama proses pembelajaran ditemukan pada saat siswa 

diminta untuk mengerjakan tugas pembelajaran dalam waktu yang telah ditentukan oleh guru, 
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terdapat 3 kelompok dari 5 kelompok yang terlambat mengumpulkan tugas. Kemudian dalam 

satu kelompok terdiri dari 5 hingga 6 orang siswa yang sibuk mengganggu teman, asik 

menggobrol dan asik bermain. Hal ini menunjukkan bahwa adanya ketidak sesuaian proses 

pembelajaran dikelas dengan indikator-indikator sikap tanggung jawab dalam pembelajaran. 

Dapat dikatakan bahawa sikap tanggung jawab diperlukan dalam diri siswa untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang dikerjakan. Sikap tanggung jawab siswa akan berpengaruh 

terhadap kesadaran siswa untuk melaksanakan tugas belajarnya dalam bentuk tindakan, 

perilaku dan siap menanggung segala konsekuensinya. Siswa yang memiliki rasa tanggung 

jawab cenderung dapat melaksanakan tugas dengan baik terutama dalam hal belajar. 

Meningkatkan sikap tanggung jawab belajar selama proses pembelajaran berlangsung 

dapat melalui media pembelajaran yang tepat, salah satunya media yang digunakan media 

magic box berbasis wayang suku raga dengan menggunakan media dapat  menciptakan suatu 

pembelajaran yang memikat dan menarik siswa untuk belajar dalam suasana yang 

menyennangkan. Sehingga siswa lebih aktif dalam belajar dan dapat lebih bertanggung jawab 

dalam menemukan informasi sesuai dengan tugas atau pertanyaan yang didapatkan. Media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran memiliki perana, yaitu media adalah alat bantu 

mengajar, media sebagai sumber belajar yang digunakan sendiri oleh siswa secara mandiri dan 

dirancang secara sistematis agar menyalurkan  informasi secara terarah untuk mencapai suatu 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.  

Media pembelajaran adalah ragam media pembelajaran untuk menjadikan proses 

pembelajaran, berlangsung dengan ragam cara. Siswa mengikuti pembelajaran tidak harus 

dilakukan di dalam kelas secara berkelompok tetapi pembelajaran dapat dilakukan dimana saja 

(Purba et al., 2020: 8). Para tenaga pengajar harus meningkatkan sikap tanggung jawab dan 

kemampuan inovasi untuk menghasilkan bahan pembelajaran yang baik dan interaktif. Media 

pembelajaran adalah instrumen yang digunakan untuk menunjukan fakta, konsep, prinsip dan 

prosedur agar lebih nyata atau konkret (Moreira, Batubara, 2020: 3). 

Media magic box adalah suatu media berbentuk kotak atau box seperti kubus yang di 

dalamnya memuat sebuah materi, yang dapat dilihat setelah kotak tersebut dibuka, peserta 

didik tidak mampu melihat isi kotak tersebut saat kotak atau box ditutup Fitrianti dalam 

(Meilanda et al., 2022: 11). Magic Box sebagai salah media konkrit karena hanya 

mengandalkan indera penglihatan yaitu mata, Kotak ini memiliki banyak materi beserta contoh 

soal yang akan membantu memudahkan peserta didik dalam memahami materi Nugraha dan 

Mariana dalam (Meilanda et al., 2022: 11).  
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Wayang sukuraga adalah sebuah karya seni lukis yang bertransformasi menjadi seni 

pertunjukan yang merupakan ciri khas dari budaya Kota Sukabumi. Wayang sukuraga 

merupakan wayang yang mana tokohnya adalah anggota badan seperti mata, mulut, hidung, 

telinga, dan tangan Juliana dalam (Aviani et al., 2022: 8644). Kesenian wayang sukuraga dapat 

mengembangkan pendidikan karakter melalui cerita sederhana namun mempunyai nilai moral 

yang dapat dibuat oleh guru atau siswa yang dimana mempunyai peran penting dalam proses 

belajar, karena siswa langsung berinteraksi. 

Banyak media pembelajaran yang sudah dikembangkan dan media pembelajaran yang 

sesusai dengan meningkatkan sikap tanggung jawab siswa. Dengan menggunakan  media siswa 

akan tertarik dan rasa ingin tahu akan semakin meningkat, sehingga siswa tidak bosan 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan materi yang didapat dengan mudah dimengerti.  

Penelusuran melalui google scholar  ada beberapa peneliti sebelumnya yaitu sebagai 

berikut: Pertama, Nugraha dan Mariana. Meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik 

pada pembelajaran matematika materi bangun ruang datar melalui penggunaan media magic 

box.Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan hasil belajar dan kendala-kendala dalam 

penggunaan media magic box (Nugraha & Mariana, 2018: 89-95). Kedua, Sania. 

Pengembangan media magic box pada mata pelajaran matematika SD Negeri 17 Rantau Bayur 

(Sania et al., 2022: 737–744.)  . Ketiga, Juliana. Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui 

Wayang Sukuraga berbasis 5 Karakter Di Kelas Tinggi (Juliana et al., 2020: 192-208). 

Keempat, Anugrahana. Penerapan Media Sempoa untuk Meningkatkan Kedisiplinan, 

Ketelitian, dan Tanggung Jawab Kelas Inovatif Matematika , (Anugrahana, 2020: 89-95).  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian untuk meningkatkan 

sikap tanggung jawab melalui media magic box berbasis wayang suku raga. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui peningkatan sikap tanggung jawa siswa. Dalam hal ini peneliti 

berusaha melakukan suatu perbaikan pembelajaran yang dirancang melalui Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). 

 

II. METODE 

Metode ini menggunakan desain PTK dengan model Kemmis & Taggart. Adapun 

langkah-langkah dari model  “perencanaan (plan), tindakan (action), observasi (observe), dan 

refleksi (reflect)”.  

Peserta penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV SDN 1 Kebon Pedes Tahun Pelajaran 

2022/2023 dalam pembelajaran IPS. Dengan jumlah siswa 26 orang siswa, terdiri dari 14 orang 

laki-laki dan 12 orang perempuan. Dipilihnya kelas IV sebagai subyek penelitian ini 
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dikarenakan kurang optimalnya dalam pembelajaran. Sehingga peneliti membuat metode 

penelitian tindakan kelas dengan menggunakan media pembelajaran magic box berbasis 

wayang sukuraga dapat mencapai tujuan yang diharapkan.  

Instrumen yang dipakai dalam pebelitian ini adalah observasi guru, siswa dan penilaian 

non tes. Analisis data menggunakan rumus sebagai berikut: 

1. Observasi guru dan siswa 

Nilai rata-rata =
௨ ௌ

ௌ ெ௦
 𝑥 100% 

2. Penilaian non tes 

Tabel 1. Indikator sikap tanggung jawab 

No Indikator Skor 

1 Mengerjakan tugas yang diberikan guru 20 

2 Berani menjawab pertanyaan yang diajukan guru 20 

3 Berpartisipasi aktif melakukan diskusi 20 

4 Melaksanakan tugas yang diterima masing-masing 20 

5 Mendengarkan langkah-langkah diskusi dan berani bertanya 20 

 Total 100 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan sebuah upaya guru untuk meningkatkan sikap tanggung 

jawab siswa menggunakan Magic Box berbasis Wayang Sukuraga di Sekolah Dasar. 

Penelitian dilakukan dalam dua siklus dengan setiap siklus nya terdiri dari empat tahap, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Sebelum melakukan tindakan, 

guru melakukan pengamatan awal yang dinamakan pra siklus dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 1. Nilai Keseluruhan Pra Siklus 

No Indikator Skor 

1 Nilai Maksimal 100 

2 Nilai Terendah 36 

3 Nilai Tertinggi 78 

4 Rata-rata Kelas 62.42 

5 Rata-rata Indikator 64.92 

 Siswa memenuhi KKM (75) 5 

 Siswa belum memenuhi KKM (75) 21 
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Data di atas menunjukkan bahwa pada pada saat sebelum dilakukan tindakan, rata-rata 

kelas yang diperoleh adalah 62.42 yang termasuk kategori kurang, sedangkan rata-rata nilai 

semua indikator adalah 64.92 dengan kategori kurang dan hanya sebagian kecil siswa 

memenuhi KKM yaitu sebanyak 5 orang siswa dengan persentase 20%, sedangkan sisa nya 21 

orang siswa dengan persentase 80% nilai nya masih di bawah KKM 75. Adapun indikator yang 

diamati dalam proses pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Nilai Indikator Sikap Tanggung Jawab Pra Siklus 

Terlihat pada gambar 1 Nilai indikator sikap tanggung jawab pra siklus terdiri dari: 

1. Indikator 1: Menggunakan waktu secara efektif, diperoleh nilai 65 

2. Indikator 2:Melakukan persiapan sebelumpembelajaran, diperoleh nilai 65 

3. Indikator 3: Melaksanakan tugas individu yang diterima, diperoleh nilai 64 

4. Indikator 4: Melaksanakan proses diskusi, diperoleh nilai 64 

5. Indikator 5: Mengerjakan soal atau permasalahan dengan teliti, diperoleh nilai 67.  

Pada tabel 1 dan gambar 1 terlihat beberapa nilai yang diperoleh pada pra siklus masih 

termasuk dalam kategori kurang. Berdasarkan hal tersebut dilakukan tindakan pada Siklus I 

dengan menggunakan media Magic Box. Temuan yang diperoleh pada proses pembelajaran 

pada siklus 1 dengan menggunakan media Magic Box ialah sebagai berikut: 

Tabel 2. Nilai Keseluruhan Siklus 1 

No Indikator Skor 

1 Nilai Maksimal 100 

2 Nilai Terendah 39 

3 Nilai Tertinggi 81 

4 Rata-rata Kelas 67.76 

5 Rata-rata Indikator 70.48 

 Siswa memenuhi KKM (75) 10 

 Siswa belum memenuhi KKM (75) 26 

65 65 64 64
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60

65

70
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Data di atas menunjukkan bahwa pada pembelajaran kegiatan ekonomi pada siklus 1, 

rata-rata kelas yang diperoleh adalah 67.76 yang termasuk kategori kurang, sedangkan rata-

rata nilai semua indikator adalah 70.48 dengan kategori kurang dan hanya sebagian kecil siswa 

memenuhi KKM yaitu sebanyak 5 orang siswa dengan persentase 20%, sedangkan siswa nya 

21 orang siswa dengan persentase 80% nilai nya masih di bawah KKM 75. Adapun indikator 

yang diamati dalam proses pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Nilai Indikator Sikap Tanggung Jawab Siklus 1 

Berdasarkan gambar 2 nilai indikator dimulai dari pra siklus hingga siklus 1 terlihat nilai 

setiap indikator ada peningkatan yaitu: 

1. Indikator 1: Menggunakan waktu secara efektif, diperoleh nilai 71 

2. Indikator 2:Melakukan persiapan sebelumpembelajaran, diperoleh nilai 70 

3. Indikator 3: Melaksanakan tugas individu yang diterima, diperoleh nilai 71 

4. Indikator 4: Melaksanakan proses diskusi, diperoleh nilai 70 

5. Indikator 5: Mengerjakan soal atau permasalahan dengan teliti, diperoleh nilai 70 

Pada siklus I ini belum dikatakan meningkat secara signifikan dikarenakan masih 

terdapat siswa yang belum mencapai 80% keberhasilan yang telah direncanakan sebelumnya, 

yaitu hanya 10 siswa yang memenuhi KKM. Selain itu, dapat dilihat juga pada hasil observasi 

guru dan siswa di siklus 1 sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Hasil Observasi Guru dan Siswa Siklus 1 
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Pada gambar 3 di atas, terlihat hasil observasi guru memperoleh rata- rata keseluruhan 

65.71 nilai tersebut masih termasuk kategori kurang dalam segi penguasaan materi guru, 

sesi diskusi, pengelolaan kelompok siswa, hingga penggunaan media. Adapun hasil 

observasi pada siswa  hasilnya 60.37 juga termasuk dalam kategori kurang dilihat dari 

segi aktivitas siswa dalam pembelajaran, keaktifan, percaya diri, kedisiplinan dalam 

kelompok dan penugasan yang dilakukan saat pembelajaran. Dengan demikian, seorang 

guru perlu memiliki kemampuan dalam mengelola kelas agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapai, salah satunya menggunakan media pembelajaran. .  

Dalam penelitian ini, guru menggunakan media pembelajaran Magic Box yang 

didalamnya terdapat materi pembelajaran. Pada siklus 1, guru menjelaskan materi 

menggunakan media tersebut lalu siswa menyimak dan diberikan soal untuk diselesaikan 

siswa dengan tujuan melihat sikap tanggung jawabnya terhadap tugas yang diterima. 

Berdasarkan observasi pada aktivitas siswa masih banyak yang acuh pada perintah guru, 

bahkan mereka tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru sehingga pencapaian 

untuk meningkatkan sikap tanggung jawab siswa masih belum tercapai. 

Secara keseluruhan siklus 1 ini masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki Oleh 

karena itu perlu penulis tindak lanjut menuju ke siklus 2 dengan metode yang berbeda. Pada 

siklus 2, penulis membuat proses pembelajaran secara berkelompok dengan tujuan setiap 

siswa akan menyadari tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Lalu dari segi media 

pembelajaran pun penulis menggunakan Wayang Sukuraga dengan harapan dapat menarik  

minat siswa untuk dapat mengikuti setiap arahan yang diberikan guru.  Pada siklus 1 guru 

menggunakan media Magic Box yang didalamnya terdapat materi-materi pembelajaran. 

Melalui media ini, guru mengupayakan agar sikap tanggung jawab siswa dapat meningkat. 

Sikap tanggung jawab ini merupakan hal mendasar yang perlu dimiliki setiap individu dalam 

kehidupan bermasyarakat. Sebagaimakan yang telah diungkapkan oleh P.A. Lestari (2018) 

bahwa sikap tanggung jawab merupakan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibannya baik terhadap diri sendiri masyarakat, lingkungan, negara dan Tuhan. 

Seseorang akan mampu bertanggung jawab pada sesuatu yang besar jika dia mampu 

bertanggung jawab dimulai dari hal-hal kecil, tentunya ini membutuhkan waktu dan 

pembiasaan salah satunya melalui pemberian tugas dalam pembelajaran di kelas.  

Upaya untuk meningkatkan sikap tanggung jawab siswa dalam penelitian ini dilakukan 

dengan dua cara berbeda. Pada siklus 1 pembelajaran dilakukan secara individual, namun hasil 

penelitian menunjukkan masih kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan tanggung 

jawabnya sendiri. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Amelia (2021) bahwa 



 
 
 

e-ISSN: XXXX-XXX; p-ISSN: XXXX-XXX, Hal 103-117 
 

terdapat banyak faktor yang membuat rendahnya sikap tanggung jawab siswa diantaranya 

berasal dari dalam diri siswa yaitu kurangnya minat, motivasi, kesadaran, kerelaan serta 

komitmen siswa dalam mengikuti setiap pelajaran di sekolah. 

Pembelajaran Siklus 2 dimulai kembali dari tahap perencanaan yaitu menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan berdasarkan hasil refleksi di Siklus 1. 

Guru terlebih dahulu menyusun RPP berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) dan indikator 

untuk siklus 2. Dalam perencanaan ini, guru juga membuat rencana pembelajaran secara 

berkelompok menggunakan Magic Box yang didalamnya terdapat materi pembelajaran. 

Adapun untuk instrumen penilaian siswa dan instrumen penelitian tidak ada perbedaan 

dengan siklus 1. Selain itu, guru juga menyiapkan penghargaan untuk siswa berupa alat tulis 

seperti pensil, pulpen, dan lain-lain. Penghargaan ini diberikan pada siswa yang mampu 

menjawab soal dan menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya.  

Tahap selanjutnya ialah Pelaksanaan Pembelajaran, pada siklus 2 dilakukan dalam dua kali 

pertemuan, diawali oleh pembagian kelompok dan masing-masing kelompok diberikan Magic 

Box menggunakan Wayang Sukuraga. Setelah itu guru menjelaskan materi yang ada pada 

media pembelajaran dan siswa diberikan tugas kelompok untuk diselesaikan secara bersama-

sama. Berikutnya setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil pekerjaan 

kelompoknya. Temuan yang diperoleh pada proses pembelajaran pada siklus 2 dengan 

menggunakan media Magic Box berbasis Wayang Sukuraga ialah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Nilai Keseluruhan Siklus 2 

No Indikator Skor 

1 Nilai Maksimal 100 

2 Nilai Terendah 60 

3 Nilai Tertinggi 92 

4 Rata-rata Kelas 76.54 

5 Rata-rata Indikator 79.6 

 Siswa memenuhi KKM (75) 22 

 Siswa belum memenuhi KKM (75) 4 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas terkait nilai keseluruhan didapatkan hasil bahwa nilai 

terendah sudah mulai meningkat secara signifikan bila dibandingkan dengan siklus 1 yaitu 

dengan peroleh nilai 60 dan nilai tertinggi mencapai angka 92. Jumlah siswa yang 
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memenuhi KKM di siklus 2 ini bertambah 12 orang dari siklus 1 yakni menjadi 22 orang 

dari seluruh jumlah siswa, dan jumlah siswa yang belum memenuhi KKM ada 4 orang 

dengan nilai rata-rata kelas di siklus 2 ini memperoleh 76.54 termasuk dalam kategori 

cukup. Berikut hasil data setiap indikator: 

 

 

 

 

 

 

 

\ 

 

Gambar 4 Nilai Keseluruhan Siklus 2 

Berdasarkan hasil olah data nilai indikator dari pra siklus, siklus 1 hingga siklus 2 

mengalami peningkatan. Terlihat mulai dari indikator 1 hingga 5 penilaian yang di peroleh 

dapat dikatakan berhasil mencapai ketentuan yang diharapkan serta sesuai dengan tujuan dari 

penelitian yaitu untuk meningkatkan sikap tanggung jawab siswa. Hal ini pun selaras dengan 

hasil data observasi guru dan siswa yang dilakukan penulis agar memiliki bukti dan hal apa 

yang masih kurang dalam penyampaian, terihat pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Hasil Observasi Guru dan Siswa Siklus 2 

 

Pada gambar 5 di atas, terlihat hasil observasi guru memperoleh rata- rata keseluruhan 

78.57 termasuk kategori cukup dalam segi penguasaan materi guru, sesi diskusi, 

pengelolaan kelompok siswa, hingga penggunaan media. Adapun hasil observasi pada siswa 

hasilnya 75.22 termasuk dalam kategori cukup dilihat dari segi aktivitas siswa dalam 

pembelajaran, keaktifan, percaya diri, kedisiplinan dalam kelompok dan penugasan yang 
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dilakukan saat pembelajaran. Terlihat respon siswa cukup antusias ketika setiap kelompok 

diberikan Magic Box untuk mempelajari materi yang didalamnya terdapat Wayang 

Sukuraga dan menjadi daya tarik bagi siswa. Selain itu pemberian penghargaan berupa 

barang juga menjadi salah satu faktor peningkatan dalam siklus 2.  

Untuk memperbaiki permasalahan di siklus 1, guru merubah cara pembelajaran menjadi 

berkelompok pada siklus 2 agar siswa memiliki teman untuk berdiskusi dan lebih 

memperhatikan tanggung jawab individu yang berpengaruh pada pekerjaan kelompok. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan setelah siswa mempelajari 

materi secara berkelompok pada siklus 2. Hal ini telah disampaikan oleh Brahim dalam (Anitra, 

2021) bahwa pembelajaran kelompok melatih dan membiasakan siswa untuk saling berbagi 

pengetahuan, pengalaman, tugas dan tanggung jawab saerta saling membantu dan berlatih 

berinteraksi, komunikasi-sosialisasi karena ini adalah miniatur dari hidup bermasyarakat, dan 

belajar menyadari kekurangan dan kelebihan masing-masing.  

Selain merubah cara pembelajaran menjadi berkelompok, guru juga menambahkan 

Wayang Sukuraga yang dipakai siswa untuk lebih memahami materi tentang cerita kegiatan 

Ekonomi. Penggunaan Wayang Sukuraga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi adanya 

peningkatan pada diri siswa dikarenakan siswa memiliki ketertarikan yang cukup tinggi dalam 

menggunakan Wayang selama proses pembelajaran. Wayang Sukuraga ini memiliki beragam 

macam warna, motif, dan juga tokohnya yang berasal dari anggota tubuh manusia. Media Magic 

Box berbasisw Wayang Sukuraga secara visual telah menjadi daya tarik bagi siswa, bahkan 

media visual menurut Levie, Lentz, Supriatna  dalam (Yuliana et al., 2018: 53) dapat 

menggugah emosi dan sikap siswa.  

Tahap berikutnya untuk meningkatkan sikap tanggung jawab siswa, pada siklus 2 guru 

memberikan reward atau penghargaan bagi siswa yang mampu menyelesaikan tanggung 

jawabnya. Penghargaan ini menjadi salah salah satu pemicu pada diri siswa bahwa untuk 

mendapatkan hal yang diinginkan maka ia harus mampu menyelesaikan kewajibannya terlebih 

dahulu. Seperti yang diungkapkan oleh Hamalik (2013) dalam (Hani Subakti, 2020) bahwa 

penghargaan merupakan suatu cara untuk menggerakan atau membangkitkan motivasi belajar 

siswa. 

Peningkatan ini terjadi dikarenakan beberapa faktor yang telah dipaparkan sebelumnya, 

yaitu perubahan cara belajar yagn semula individual lalu berubah menjadi kelompok, 

penggunaan Wayang Sukuraga dan pemberian Reward atau penghargaan. Akan tetapi, terdapat 

juga faktor lain yang tidak kalah penting yaitu kemampuan guru dalam mengelola kelas. Dalam 

hal ini, guru menggunakan berbagai macam cara sebagai upaya untuk meningkatkan sikap 
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tanggung jawab siswa. Hal tersebut juga diungkapkan oleh (Wati D.S., 2021) bahwa guru 

memiliki peran untuk memperbaiki perilaku siswa terutama menumbuhkan dan membentuk 

sikap tanggung jawab.  

 

IV.  SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitain dan pembahasan mengenai penggunaan media magic box 

berbasisi wayang sukuraga untuk meningkatkan sikap tanggung jawab peserta didik, 

mendapatkan dampak serta pengaruh yang positif di kelas baik dalam kegiatan pembelajaran 

maupun dalam sikap tanggung jawab peserta didik. Hal ini dapat diketahui dengan indikator 

sikap tanggung jawab peserta didik yang meliputi 5 aspek yaitu: (1) Menggunakan waktu 

secara efektif, (2) Melakukan persiapan sebelum persiapan, (3) Melakukan tugas individu yang 

diterima, (4) Melaksankan proses diskusi, (5) Mengerjakan soal atau permasalahan yang 

diteliti. Dilihat dari ketercapaian meningkatnya sikap tanggu jawab siswa pada pra siklu 20% 

yang memenuhi KKM dari jumlah keeluruhan 26 siswa. Pada siklus 1 terjadi peningkatan 40% 

yang memenuhi KKM, sedangkan dalam siklus 2 terjadi peningkatan sebanyak 85% yang 

memenuhi KKM. Deangan demikian, sikap tanggung jawab peserta didik terus meningkat pada 

setiap siklusnya dengan penggunaan media magic box berbasis wayang sukuraga dalm proses 

pembelajaran. 
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